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Daam upaya mewujudkan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE), Direktorat Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kementerian Dalam Negeri membentuk Aplikas Sistem Informasi Database Pejabat
Dukcapil Daerah (SIDARA) sebagai amanat Permendagri No. 76 Tahun 2015 yang kemudian digantikan
dengan Permendagri No. 60 Tahun 2021. Aplikas tersebut tidak hanya berfungsi sebagai database Pejabat
Dukcapil Daerah tapi juga bermanfaat dalam proses pengangkatan dan pemberhentian pejabat pada unit
kerjayang membidangi administrasi kependudukan di Provinsi dan Kabupaten/K ota. Semenjak SIDARA
aktif beroperasi pada tahun 2020 belum ada sama sekali studi untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan
SIDARA. Pendlitian ini melakukan analisis terhadap tingkat keberhasilan implementasi SIDARA dengan
menggunakan model evaluas HOT (Human, Organization and Technology) Fit yang dikemukakan oleh
Jinying Xu dan Weisheng Lu (2022). Penelitian ini menggunakan paradigma post-positivist, dengan teknik
pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam dan data sekunder melalui studi literatur. Hasll
analisis menunjukkan bahwa SIDARA dapat memfasilitas kolaborasi dan komunikasi yang baik antara
pemerintah daerah dan pusat, merampingkan struktur organisasi di tingkat pusat, serta mampu
mengefesiensikan proses organisas terkait pengusulan pejabat dari manual menjadi online. Namun, perlu
upaya perbaikan khususnya dalam hal sosialisas lanjutan bagi user di daerah dan terhadap resistensi di
tingkat daerah untuk melakukan update profil pejabat dan unggah berita acara pelantikan. Selain itu, secara
teknis, anggaran yang terbatas untuk pengembangan aplikasi, bias pemerintah daerah terhadap salah satu
calon yang diusulkan, verifikas data masih sepenuhnya dilakukan manusia, serta belum meratanya
pembaruan perangkat keras untuk mengoperasikan SIDARA menjadi hambatan tersendiri.

...... To realize an Electronic-Based Government System (SPBE), the Directorate of Population and Civil
Registration of the Ministry of Home Affairs established the Database Information System for Regiona
Population and Civil Registry Officials (SIDARA) as mandated by Permendagri No. 76 of 2015 which was
later replaced by Permendagri No. 60 of 2021. This application not only functions as a database for Regional
Dukcapil Officias but is also useful in the process of appointing and dismissing officialsin work unitsin
charge of population administration in Provinces and Regencies/Cities. Since SIDARA was actively
operating in 2020, there have been no studies to evaluate SIDARA's success rate. This research analyzes the
success of SIDARA implementation using the HOT (Human, Organization and Technology) Fit evaluation
model by Jinying Xu and Weisheng Lu (2022). This research uses a post-positivist paradigm, with primary
data collection techniques through in-depth interviews and secondary data through literature studies. The
results of the analysis show that SIDARA can facilitate good collaboration and communication between
regional and central governments, streamline the organizational structure at the central level, and be able to
streamline organizational processes related to nominating officials from manual to online. However,
improvement efforts are needed, especially in terms of further socialization for usersin the regions and
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against resistance at the regional level to updating official profiles and uploading news of inauguration
events. Apart from that, technically, the limited budget for application development, local government bias
towards one of the proposed candidates, data verification is still completely carried out by humans, and the
uneven distribution of hardware updates to operate SIDARA are the obstacles.



